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ABSTRAK 
 

Kewajiban memberikan nafkah keluarga adalah kewajiban seorang suami, 

nafkah meliputi makanan, pakaian dan tempat tinggal. Agar dapat terpenuhi 

semua hak dan kewajiban antara suami dan isteri tentu mengharuskan seorang 

suami untuk memiliki kematangan fisik. Tetapi dalam kenyataanya bahwa tidak 

semua manusia terlahir dengan keadaan normal, diantara mereka ada yang 

memiliki keterbatasan fisik, ada pula yang lahirnya normal kemudian menjadi 

cacat fisik karena sakit atau kecelakaan. 

Problem yang terjadi adalah mereka memiliki keterbatasan fisik untuk 

bergerak sehingga menyulitkan mereka untuk melaksanakan kewajibannya 

terutama dalam pemberian nafkah. Terlebih mereka yang sudah mengikuti 

pelatihan keterampilan tidak dapat mengaplikasikannya ke dalam dunia pekerjaan 

untuk mencari nafkah, sehingga mereka hanya bisa bergantung kepada orang lain 

yang rela memberinya bantuan, seperti orang tua maupun saudaranya. Penelitian 

ini dilakukan di Desa Srimartani, Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi keluarga suami 

penyandang disabilitas dan memberikan gambaran bagaimana cara pemberian 

nafkah dalam keluarga suami penyandang disabilitas. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). Sifat 

penelitian ini adalah preskriptif, teknik pengumpulan data melalui observasi 

lapangan, wawancara dan dokumentasi dengan responden utama para suami 

penyandang disabilitas serta para isteri sebagai data pendukung. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan normatif. Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisa data deduktif-induktif terhadap realita di lapangan. 

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa ada beberapa keluarga yang belum 

bisa mencukupi kebutuhan hidup secara layak. Dari enam keluarga yang penulis 

teliti, terdapat tiga keluarga yang dianggap tidak mampu atau kurang mampu 

dalam pemberian nafkah terhadap isteri. Kondisi empat keluarga dengan suami 

penyandang telah menderita disabilitas sebelum adanya ikatan perkawinan, dan 

dua keluarga lainnya merupakan keluarga dengan suami penyandang disabilitas 

setelah menjalin ikatan perkawinan. Para suami penyandang disabilitas 

menjalankan kewajiban pemberian nafkah telah sesuai dengan apa yang 

disyariatkan dalam hukum Islam. Para suami yang tidak mampu melaksanakan 

kewajiban memberikan nafkah dikarenakan dia sedang sakit atau cacat maka hal 

ini menjadi suatu ilat pengecualian. 

 

Kata Kunci: Hukum Islam, Pemberian Nafkah, Penyandang Disabilitas, 

Desa Srimartani 
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PERNYATAAN KEASLIAN DAN BEBAS PLAGIARISME 

 



v 
 

SURAT PENGESAHAN 
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MOTTO 

 

 لا يكلّف الّلّ نفسا إلّا وسعها
[ Q. S. Al-Baqarah (2): 286 ] 

 

 إنّ مع العسر يسرا
[ Q. S. Al-Insyirah (94): 6 ] 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



vii 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 
 

Skripsi ini ku persembahkan untuk: 

1. Kedua orang tuaku tercinta. Ayahanda Hasyim Asnawi dan 

Ibunda Siti Machfulin yang selalu mendoakan dan memberikan 

support yang tak ternilai harganya. 

2. Kakak-adikku tersayang Miftahurrohman, Mufti Alyansyah 

Qostholani dan Ahmad Faiz Musthofa yang tiada bosan untuk 

selalu menghibur dan memberikan semangat.  

3. Keluarga besar Keluarga Mahasiswa Nahdlatul Ulama UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

4. Keluarga besar Hukum Keluarga Islam Fakultas Syari’ah dan 

Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

5. Almamaterku tercinta Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 



viii 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 bâ’ B Be ب

 tâ’ T Te ت

 śâ’ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

  ḥâ’ Ḥ ḥa (dengan titik di bawah) ح

 khâ’ Kh ka dan ha خ

 Dâl D De د

 Żâl Ż żet (dengan titik di atas) ذ

 râ’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش
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 Ṣâd Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍâd Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ţâ’ Ţ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓâ’ Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G ge dan ha غ

 fâ’ F Ef ف

 Qâf Q Qi ق

 Kâf K Ka ك

 Lâm L El ل

 Mîm M Em م

 Nûn N En ن

 Wâwû W We و

 hâ’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 yâ’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. contoh :  

لَ زَ ن َ  Ditulis Nazzala 
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نَ هَ ب َ  Ditulis Bihinna 

 

C. Ta’ Marbuṭah diakhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

ةَ مَ كَ حَ   Ditulis Ḥikmah 

ةل َعَ   Ditulis ‘illah 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali dikehendaki lafal 

lain). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisahh maka ditulis 

dengan h. 

اءَ ي َلَ وَ لأَ ا َةَ امَ رَ كَ   Ditulis Karâmah al-auliyâ’ 

 

3. Bila ta’ marbuṭah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah ditulis t 

atau h.  

طرَ فَ لَ ا َاةَ كَ زَ   Ditulis Zakâh al-fiţri 

 

D. Vokal Pendek 

لَ ع َف َ  Fatḥah 
Ditulis 

Ditulis 

A 

fa’ala 
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رَ كَ ذ َ  Kasrah 

Ditulis 

Ditulis 

I 

Żukira 

بَ هَ ذَ ي َ  ḍammah 
Ditulis 

Ditulis 

U 

Yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1 

Fatḥah + alif  

لا َف َ  

Ditulis 

Ditulis 

Â 

Falâ 

2 

Fatḥah + ya’ mati 

ىسَ نَ ت َ  

Ditulis 

Ditulis 

Â 

Tansâ 

3 

 

Kasrah + ya’ mati 

َفَ ت َ لَ يَ ص   

Ditulis 

Ditulis 

Î 

Tafṣîl 

4 

Ḍammah + wawu mati 

لَ وَ صَ أ َ  

Ditulis 

Ditulis 

Û 

Uṣûl 

 

F. Vokal Rangkap 

1 

Fatḥah +  ya’ mati 

يَ لَ يَ هَ لزَ ا َ  

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

az-zuhailî 

2 

Fatḥah + wawu mati 

ةَ ل َوَ لدَ ا َ  

Ditulis 

Ditulis 

Au 

ad-daulah 
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G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

مَ ت َنَ أ َأ َ  Ditulis A’antum 

تَ دَ عَ أ َ  Ditulis U’iddat 

مَ ت َرَ كَ شَ نَ ئ َل َ  Ditulis La’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”   

نَ آأرَ ق َلَ ا َ  Ditulis Al-Qur’ân 

اسَ ي َقَ لَ ا َ  Ditulis Al-Qiyâs 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

اءَ مَ لسَ ا َ  Ditulis As-Samâ’ 

شَ مَ لشَ ا َ  Ditulis Asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisnya 

ضَ وَ رَ ف َلَ ا َيَ وَ ذ َ  Ditulis Żawî al-furûḍ 

ةَ ن َلسَ ا َلَ هَ أ َ  Ditulis Ahl as-sunnah 
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KATA PENGANTAR 

 

 أنّ   أشهد  و اللّٰ   لاٳ  لهٳ  لعلمين ، أشهد أن لاا   ربّ للّٰ  م ، الحمدحمن الرّ حي  الرّ   بسم اللّٰ 

  وعلى اله وأصحا به  محمّد سلين  والمر الأنبياء  أشرف  ىعل  م  والسّلا  والصّلاة  ،  اللّٰ   رسول  امحمّد

.دعأجمعين ، أمّا ب  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkawinan merupakan suatu akad yang menghalalkan hubungan seorang 

laki-laki (suami) dengan seorang perempuan (isteri), keduanya saling melengkapi 

satu sama lain, serta saling memiliki hak dan kewajiban.1 Pengertian tersebut 

mempunyai makna dan tujuan yang baik sebagaimana fitrah manusia yang hidup 

bermasyarakat. 

Wirjono Prodjodikoro menjelaskan bahwa perkawinan merupakan 

kebutuhan hidup yang ada di masyarakat, maka dalam perkawinan dibutuhkan 

peraturan yang jelas terutama dalam pelaksanaan kelanjutan perkawinan.2 Dalam 

perkawinan seorang laki-laki dan perempuan tidak semata hidup berdua saja, 

tetapi harus mempunyai tujuan yang mana diimplementasikan dengan membentuk 

keluarga yang harmonis dan bahagia.  

Agama Islam mengatur hak dan kewajian suami isteri dalam sebuah rumah 

tangga sebagai upaya terwujudnya keharmonisan keluarga.3 Hal tersebut 

ditegaskan dalam firman Allah yang berbunyi: 

 
 1 Wasman dan Wardah Nuroniyah, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Perbandingan 

Fiqih dan Hukum Positif,  (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 33. 

 
2 Wirjono Prodjodikoto, Hukum Perkawinan Indonesia, (Bandung: Sumur Bandung, 1974), 

hlm. 4. 

 
3 Umar Haris dan Aunur, Hukum Perkawinan Islam, (Yogyakarta: Gama Media, 2017), 

hlm. 10. 
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والوالدات يرضعن أولادهنّ حولين كا ملين, لمن أراد أن يتمّ الرّ ضاعة, وعلى المولود له رزقهنّ 

 وكسوتهنّ  بالمعروف, لا تكلّف نفس إلّا وسعها1

Ayat ini menjelaskan bahwa seorang suami wajib memberikan nafkah 

dengan cara yang baik dan seorang isteri hendaknya mengurusi kebutuhan rumah. 

Pergaulan yang baik tentu harus memperhatikan hak dan kewajiban masing-

masing. Dalam rumah tangga tidak boleh ada yang mendominasi atau didominasi, 

tetapi mengedepankan relasi yang berkeadilan sehingga menciptakan ketentraman 

dalam rumah tangga. 

Hak merupakan sesuatu yang dapat dimiliki seorang suami atau isteri yang 

diperoleh dari hasil perkawinan. Hak ini hanya dapat dipenuhi dengan 

melaksanakannya atau membayarnya atau dapat juga dihapus seandainya yang 

berhak rela apabila haknya tidak terpenuhi oleh pihak lain. Sedangkan kewajiban 

di sini ialah hal-hal yang wajib dilakukan atau ditiadakan oleh salah seorang dari 

suami ataupun isteri untuk memenuhi hak dari pihak lain.2 Hak dan kewajiban 

suami isteri tersebut terdiri atas hak dan kewajiban yang bersifat materiil dan non 

materiil. Hak dan kewajiban materiil adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan 

pemberian kebutuhan lahiriyah seperti suami berkewajiban memberi nafkah, 

menyediakan sandang, pangan, papan, kesehatan dan pendidikan kepada isteri 

serta anak-anaknya, sedangkan hak dan kewajiban non materiil adalah yang 

 
1 Al-Baqarah (2): 233. 

 
2 Kamal Mukhtar, Asas-Asas Hukum Islam tentang Perkawinan, (Bulan Bintang, 1993), 

hlm. 126. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pada kajian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan jumhur ulama, jika seorang suami tidak melaksanakan 

kewajiban pemberian nafkah disebabkan ketidakmampuannya, maka hal 

ini menjadi hutang yang harus dibayarkan jika suami telah memiliki 

kemampuan untuk membayarnya. Dari enam keluarga yang penulis teliti, 

terdapat tiga keluarga yang dianggap tidak mampu atau kurang mampu 

dalam pemberian nafkah terhadap isteri. Keadaan tersebut menjadikan 

suami memiliki hutang kepada isteri hingga suami memiliki kemampuan 

untuk membayar. 

2. Berdasarkan studi yang dilakukan penulis tentang keluarga suami 

penyandang disabilitas terhadap enam keluarga menunjukkan bahwa para 

suami penyandang disabilitas telah menjalankan kewajiban pemberian 

nafkah sesuai dengan apa yang disyariatkan dalam hukum Islam. Dari 

enam keluarga yang penulis teliti, kondisi empat keluarga dengan suami 

penyandang telah menderita disabilitas sebelum adanya ikatan 

perkawinan, dan dua keluarga lainnya merupakan keluarga dengan suami 

penyandang disabilitas setelah menjalin ikatan perkawinan. Para suami 

yang tidak mampu melaksanakan kewajiban memberikan nafkah 
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dikarenakan dia sedang sakit atau cacat maka hal ini menjadi suatu ilat 

pengecualian.  

 

B. Saran-Saran 

1. Saran akademis 

1) Dalam melakukan penelitian agar dapat menggali informasi yang 

lebih komprehensif dengan mencari berbagai literatur dan 

mengumpulkan data dari kedua sudut pandang berbeda. 

2) Hasil dari penelitian harus diolah dan dianalisis dengan baik agar 

menjadi penelitian yang berkualitas dengan teori dan data yang 

ditemukan. 

2. Saran praktis 

1) Hendaknya pemerintah Desa memiliki perhatian khusus terhadap 

warganya dan mempersiapkan program kursus atau pelatihan 

keterampilan agar para penyandang disabilitas bisa lebih mandiri 

dalam mencari nafkah keluarga.  

2) Pemerintah harus bisa menyediakan ruang dalam lapangan 

pekerjaan lebih untuk para penyandang disabilitas agar dapat 

membantu meningkatkan kesejahteraan hidup keluarga dengan 

suami penyandang disabilitas. 
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